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Gambar 1. Perspektif bird-eye view proyek perancangan Museum Gula di Pasuruan

Abstraksi - Proyek tugas akhir berupa museum gula yang terletak di Kota Pasuruan, yang
merupakan suatu wadah untuk memamerkan maupun mengenang sejarah industri gula nasional secara
lebih jauh dan mendalam. Fasilitas ini bertujuan untuk memperkuat julukan “kota gula“ bagi Kota Pasuruan,
serta untuk memberikan beragam informasi dan pengetahuan mengenai proses perjalanan industri gula
nasional kepada masyarakat.

Museum ini didesain dengan memadukan inti dari proses sejarah industri gula nasional serta kota
“gula” Pasuruan sendiri. Pendekatan yang diambil merupakan pendekatan architecture as text, dimana
pendekatan ini diharapkan dapat mengekspresikan runtutan sejarah industri gula nasional ke dalam
bangunan secara utuh dan mendalam. Pendalaman karakter ruang dipilih sebagai sarana untuk mendukung
dan memperkuat konsep desain, dimana memang dibutuhkan beragam detail arsitektural yang menonjol,
sehingga dapat mengekspresikan konsep secara lebih maksimal.

Kata kunci:
Museum gula, sejarah industri gula nasional, architecture as text, karakter ruang
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1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Gambar 2. Gambar Proefstation pada tahun 1920an

Kota Pasuruan adalah kota gula dimana potret
perjalanan sejarah industri gula nasional masih
terwakili dengan kuat di Kota Pasuruan (Jejak Gula,
2008). Salah satu bukti peninggalan sejarah yang masih
berdiri dan berpengaruh pada perindustrian gula
nasional hingga saat ini adalah P3Gl ( Pusat Penelitian
Perkebunan Gula Nasional ).

Adapun fakta bahwa zaman dulu Indonesia
merupakan salah satu negara pengekspor gula terbesar
di dunia, namun saat ini kita menjadi pengimpor gula
membuat miris para pengusaha gula dan pemerintah.
Untuk memperkuat julukan kota gula di Kota Pasuruan,
serta untuk membangkitkan kembali perindustrian gula
nasional, maka dibangun  sebuah  museum yang
merekam dan memamerkan runtutan perjalanan industri
gula di Indonesia.

1.2. Tujuan dan Manfaat Perancangan

Menyediakan suatu wadah yang menampilkan dan
memamerkan proses sejarah industri gula nasional,
sehingga memberi suatu pandangan baru bahwa era
keemasan gula yang dulu, sekarang juga bisa diraih
kembali, serta letaknya yang berada di Kota Gula
Pasuruan, sehingga diharapkan juga mampu menjadi
suatu bangunan yang dapat mewakili Kota Pasuruan
dan industri gula secara umum.

1.3. Permasalahan Desain

Bagaimana cara kita untuk dapat mendesain suatu
bangunan museum vyang dapat merepresentasikan
industri gula nasional secara tepat dan maksimal, serta
mampu mewadahi dan juga mengekspresikan berbagai
aktivitas yang ada di dalamnya.

2. PERANCANGAN

2.1. Data Lokasi Proyek

Gambar 3. Lokasi site di Kota Pasuruan

Lokasi : Jalan Pahlawan, Pasuruan, Kecamatan
Pekuncen, Kota Pasuruan
Fungsi lahan : Fasilitas umum
Terletak di jalan : Arteri Sekunder
Arah hadap : Barat Laut
Batas :
e Utara : Kantor Instansi Pemerintah
dan Stadion Untung Suropati

¢ Selatan : Perkebunan tebU

¢ Barat : Wisma P3Gl
e Timur : P3Gl
Ketentuan KDB max 70 %
KLB max 280 %
Luasan Site : + 10.500 m?
Jumlah lantai: 1 - 4 lantai

2.2. Pendekatan Desain

Pendekatan desain yang digunakan adalah
pendekatan architecture as text dimana menggunakan
acuan dasar literatur yaitu buku “Mengejar Sebuah Asa“.

Pendekatan ini mengarah kepada lima tahapan alur
/ plot cerita yang dituangkan dalam desain, yaitu :

introduction — complication — conflict — climax —
recommendation.
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2.3. Konsep Desain

121 TAHUN P3GI

recommendation. Tahapan ini akan

Gambar 4. Gambar cover buku Mengejar Sebuah Asa
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Gambar 5. Gambar perspektif menuju entrance
bangunan

Konsep desain memiliki 5 runtutan tahapan cerita,
yaitu : introduction — complication — conflict — climax —
mendukung
penerapan konsep desain yang memiliki alur linear,
sehingga pada penerapannya, museum menggunakan
system sirkulasi linear bagi pengunjung.
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Gambar 6. Gambar diagram lima (5) tahapan konsep desain architecture as text

2.4. Penerapan desain
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Gambar 7. Gambar sequence entrance menuju ke bangunan
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WUJUD DARI GULA :
BUTIRAN KRISTAL = TITIK

PENGULANGAN BENTUK BATANG
DIAPLIKASIKAN PADA KOLOM PENOPANG

BENTUK PENETRASI DARI MASSA / BIDANG BARU

Bentuk yang geometris dan massif
JEPANG

MATERIAL DAN BENTUK MASSA YANG BERBEDA 2
DIBANDINGKAN DENGAN BELANDA

EKSPRESI BENTUKAN DARI BELANDA

WUJUD DARI TEBU = BATANG - BATANG
dalam konsep juga mewakili EKSPRESI BENTU
PETANI TEBU

Gambar 8. Penerapan konsep desain pada ekspresi fasade bangunan

Tahap 1 : Introduction

BELANDA

Gambar 9. Penerapan konsep pada fasade
Introduction lebih fokus kepada pengenalan actor dan
karakter yang dibahasakan ke dalam bantuk dan
ekspresi fasade.

Tahap 2 : Complication

galeri cultuurstelsel

Gambar 11. Interior pada tahap complication

Pengenalan actor dan karakter utama :
— Belanda : KUAT dan BESAR - menekan
dan menindas
— Petani tebu : LEMAH dan KECIL >
tertindas dan terintimidasi

Meski tertekan, namun yang lemah juga
menopang yang kuat, sehingga bisa menjadi
besar

BELANDA
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Gambar 10. Konsep tertekan dan menekan

Zaman keemasan pada masa cultuurstelsel

Perbedaan suasana tiap lantai dan kesan ruang
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Gambar 12. Potongan penerapan konsep desain



JURNAL eDIMENSI ARISTEKTUR, No. 1 (2012) 1-6

Tahap 3 : Conflict
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Gambar 13. Gambar perwujudan ekspresi dan bentukan
konflik pada bangunan

Konflik antara Belanda dan Jepang dalam perebutan
kekuasaan atas Indonesia. Perwujudan konflik ke dalam
bentukan :

PENETRASI

Suatu bentuk yang mengekspresikan benturan yang
terjadi. Dimana Jepang sebagai massa yang seakan-
akan menusuk Belanda secara telak.
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EKSPRESI KONFLIK DALAM FASADE BANGUNAN

Gambar 14. Gambar ekpresi bangunan pada area
konflik

Tahap 4 : Climax

TITIK BALIK = Kemenangan hak petani tebu serta

menjadi masa-masa reflektif bagi mereka dan
pemerintah..
Memberi vista kepada pengunjung yaitu area

courtyard dimana proses introduction — climax terjadi,
vista di sisi berlawananan adalah vista perkebunan tebu
dan kawasan P3Gl untuk membuat pengunjung bisa
melihat apa yang kita miliki sebagai bahan refleksi
mereka.

Gambar 15. Gambar interior area climax view courtyard

Tahap 5 : Recommendation

ASA KAN TERWUJUD -> Keseimbangan antara
harapan dan inovasi.

Inovasi sebagai suatu hal baru yang bisa memperkuat
harapan akan masa depan - suatu massa atau bidang
yang menaungi dan memberi kestabilan bentuk pada
petani dan pemerintah Indonesia.

Gambar 15. Ekspresi desain pada area recommendation
2.5. Pendalaman karakter ruang

Area konflik dipilih sebagai area yang digunakan untuk
pendalaman - dianggap dapat mewakili pendalaman
karakter ruang secara maksimal dan pada area konflik
ekspresi detail sangat dibutuhkan.

Perwujudan pendalaman karakter ruang ke dalam ruang

konflik berupa :

. Perbedaan material lantai serta efek visual dan
audio dari material yang digunakan
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Gambar 16. Gambar penggunaan material pada lantai
konflik

. Atrium Indonesia yang terhimpit situasi di
tengah Jepang dan Belanda, serta ada
permainan Kkisi skylight, dimana skylight yang
dihasilkan merupakan perulangan ekspresi
batang pada fasade
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Gambar 17. Skylight pada area atrium Indonesia

. Ekspresi penetrasi Jepang (bidang) atas Belanda
(massif)

RUANG KONFLIK PERANG BELANDA - JEPANG

Gambar 18. Gambar ekspresi penetrasi pada interior

. Floating diorama pada area konflik setelah
kemerdakaan sebagai gambaran ekspresi
kebebasan petani tebu
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Gambar 19. Gambar floating diorama pada area konflik
setelah kemerdakaan

3. PENUTUP

Penerapan konsep desain ke dalam bangunan,
diharapkan dapat menjadikan bangunan museum gula ini

menjadi suatu landmark baru bagi kota Pasuruan
khususnya dan terutama bagi perindustrian gula
nasional, serta dapat membangkitkan kembali

perindustrian gula Indonesia, dan melestarikan sejarah
dan proses perjalanan industri gula nasional.

Penulis juga menerima saran dan kritik untuk aplikasi
dan pengembangan proyek tugas akhir ini.
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